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ABSTRAK 

 

Yahya, I. M. 2019. Literasi Media Digital sebagai Strategi Peningkatan Kompetensi 

Digital pada Siswa SMA Negeri 1 Mayong. Skripsi. Kurikulum dan Teknologi 

Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing Dra. Nurussaadah M.Si. 

Kata Kunci: Literasi Media Digital, Kompetensi Literasi Media Digital 

Literasi media digital merupakan suatu kemampuan untuk memahami dan 

menggunakan informasi dari berbagai sumber digital. Permasalahan yang ada pada 

siswa SMA Negeri 1 Mayong kurang menyambut baik sistem dan teknologi digital 

dengan kemampuan dan ketrampilan yang memadai. Kurangnya penggunaan mesin 

pencarian internet dalam mengakses informasi, pemahaman yang kurang mengenai 

konten suatu website, kurangnya kemampuan membuktikan kebenaran berita yang 

beredar di internet, serta kurangnya menyusun pengetahuan baru dengan informasi 

yang didapatkan melalui internet. Lebih spesifik permasalahan atau fenomena yang 

terjadi adalah kesulitan mendapatkan sumber-sumber informasi, serta rendahnya 

keinginan membuat pengetahuan baru dari berbagai informasi yang didapatkan dari 

internet. Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui tingkat kompetensi literasi 

media digital pada siswa SMA Negeri 1 Mayong. Rumusan masalah dalam penelitian 

ini diambil menggunakan pendekatan teori dari Gilster tentang kompetensi literasi 

media digital. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Populasi 

penelitian ini siswa Kelas X SMA Negeri 1 Mayong. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah Random Sampling sejumlah 62 siswa Kelas X IPS 4 dan IPS 5. 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan menggunakan empat klasifikasi 

berdasarkan skala likert. Teknik analisis data dengan teknik statistic deskriptif 

menggunakan nilai rata-rata. Hasil penelitian menyatakan hasil tingkat kompetensi 

literasi media digital pada 62 siswa SMA Negeri 1 Mayong mendapatkan skor rata-rata 

3,24 yang masuk pada kategori tinggi. Berdasarkan sub variabel Internet Searching 

mendapatkan skor rata-rata 3,21. Hypertextual Navigation mendapatkan skor rata-rata 

3,20. Content Evaluation mendapatkan skor rata-rata 3,26. Knowledge Assembly 

mendapatkan skor rata-rata 3,28. Kesimpulannya adalah bahwa tingkat kompetensi 

literasi media digital pada 62 siswa SMA Negeri 1 Mayong tinggi. Adapun saran yang 

diberikan adalah terus memberikan pengetahuan atau bimbingan mengenai literasi 

media digital terhadap internet agar tetap efektif dalam menggunakan media digital. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam era serba digital seperti sekarang ini, perkembangan media digital dan teknologi 

informasi memberikan tantangan bagi pengguna dalam mengakses, memilih, dan 

memanfaatkan informasi dan kemampuan dalam menelusuri informasi tersebut 

membutuhkan ketepatan dan kualitas informasi yang diperoleh oleh penggunanya. 

Kemampuan inilah yang saat ini dikenal dengan literasi yang dipahami lebih sekedar 

kemampuan membaca dan menulis. Namun lebih dari itu, literasi merupakan 

kemampuan individu untuk menggunakan seluruh potensi dan skill yang dimiliki 

dalam kehidupan. Keadaan inilah yang menjadikan alasan mengapa program literasi 

media digital sangat diperlukan. Program literasi media digital diperlukan untuk 

mewujudkan pengguna yang mampu mengetahui apa yang mereka butuhkan, strategi 

dalam menelusuri sumber informasi yang relevan, menimbang, menggunakan dan 

menyebarkannya secara benar (Sudarsono, 2007:1) 

 Pada kalangan dewasa khususnya pelajar kata literasi merupakan suatu topik 

yang banyak diperbincangkan. Berjalannya teknologi yang semakin maju, mendorong 

terjadinya perubahan dalam konsep literasi itu sendiri. Awalnya literasi hanya merujuk 

pada kemampuan untuk membaca dan menulis teks serta kemampuan untuk memaknai 
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(UNESCO, 2005:148), namun saat ini konsep literasi ini terus berkembang dan terbagi 

ke dalam beberapa bentuk literasi, salah satunya yakni literasi digital. 

 Salah satu tokoh terkenal yakni Gilster (1997:1-2) menyebutkan bahwa konsep 

literasi digital bukan hanya mengenai kemampuan untuk membaca saja, melainkan 

juga membaca dengan makna dan mengerti. Literasi digital juga berkaitan dengan 

kemampuan untuk memahami informasi, mengevaluasi dan mengintegrasi informasi 

tersebut dalam berbagai format yang disajikan dalam komputer. Termasuk dapat 

mengevaluasi dan menafsirkan informasi secara kritis.  

Berbicara tentang kemajuan teknologi, berkembang pesatnya teknologi 

informasi dapat dirasakan setelah lahirnya internet di tengah-tengah masyarakat. 

Internet sebuah jaringan besar yang menghubungkan berjuta-juta komputer di dunia 

tidak saja berfungsi sebagai media untuk tukar menukar dan memberikan akses 

terhadap sumber informasi secara cepat, namun telah menjadi sumber dan gudang 

pengetahuan yang sangat bermanfaat. Dengan memberikan kemudahan terhadap akses 

informasi, tentunya peran dan fungsi internet terhadap dunia pendidikan sangat 

signifikan. Aplikasi teknologi informasi dan komunikasi memungkinkan terciptanya 

lingkungan belajar global yang berhubungan dengan jaringan yang menempatkan para 

pelajar berada di tengah-tengah proses pembelajaran, dikelilingi oleh sumber-sumber 

belajar dan aplikasi layanan belajar elektronik untuk mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan. 
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Faktanya, pengguna internet ini semakin meningkat dari tahun ke tahun. Hal 

ini dapat diketahui berdasarkan data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII) yang menyatakan bahwa hingga tahun 2013 terdapat sejumlah 71,19 

juta pengguna internet di Indonesia. Data terakhir (APJII, 2015) menunjukkan bahwa 

total pengguna internet di Indonesia sebesar 88,1 juta orang. Pengguna internet paling 

banyak berada di Indonesia Bagian Barat, khususnya Pulau Jawa. Jadi pengguna 

internet di Indonesia lebih didominasi oleh masyarakat yang tinggal di wilayah urban 

(kota-kota besar) yang ada di pulau jawa. 

Pembahasan mengenai perilaku penggunaan internet dapat dijelaskan dari 

beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan kepada para remaja baik itu remaja 

SMP, SMA maupun Mahasiswa. Berdasarkan hasil studi yang dilakukan oleh Astutik 

(2009) mengenai perilaku remaja di perkotaan, dapat diketahui bahwa remaja tingkat 

SMP dan SMA sebagai remaja awal juga melakukan akses internet untuk keperluan 

tugas dan beberapa aktivitas lainnya. Hasil studi tersebut juga menyebutkan bahwa 

ketergantungan siswa-siswi pada internet untuk mencari sumber atau bahan terkait 

tugas atau pelajaran semakin meningkat dewasa ini. Selanjutnya, mahasiswa sebagai 

remaja akhir juga menggunakan internet dalam kehidupan sehari-harinya. Hal ini dapat 

diketahui berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Novianto (2011) mengenai 

perilaku penggunaan internet oleh mahasiswa. Hasil studi menjelaskan bahwa 

mahasiswa juga menggunakan internet untuk media berkomunikasi/berinteraksi 

dengan sesama contohnya melalui jejaring sosial. Bukan hanya itu, mahasiswa juga 



4 
 

 

menggunakan internet untuk keperluan pencarian informasi ilmiah terkait dengan 

kepentingan akademik berupa tugas perkuliahan, hasil penelitian, jurnal maupun 

artikel ilmiah 

Internet sebagai media digital telah menawarkan berbagai macam kemudahan 

seiring perkembangan jaman. Manusia modern saat ini begitu sangat dimanjakan oleh 

media ini. Siswa sebagai generasi muda yang terdidik secara teori harus memiliki 

kompetensi individual yang lebih tinggi disbanding masyarakat yang tidak sempat 

mengenyam pendidikan formal yang tinggi. Kedekatan siswa dengan media digital 

telah membawa perubahan yang sangat berarti. Perubahan yang telah terjadi dan 

sedang berproses membawa mereka menjadi lebih mudah dalam mendapatkan akses 

terhadap informasi yang ada. Namun sayangnya, kedekatan siswa dengan media digital 

tersebut selain membawa dampak baik juga membawa dampak buruk bagi siswa 

karena Informasi yang disajikan dalam internet/media digital belum tentu benar 

adanya. Untuk menjawab ketergantungan siswa terhadap media digital khususnya 

internet tersebut maka perlu dikenalkan dengan kemampuan literasi media digital. 

Saat ini dunia pendidikan merupakan wilayah dimana proses transformasi 

keilmuan dilakukan dengan berbagai cara dan strategi pengajaran. Pada era sebelum 

internet, sistem pendidikan dilakukan secara konvensional dengan model ceramah. 

Akan tetapi pada era internet dimana perkembangan media dan teknologi berkembang 

cukup pesat. Model dan strategi pendidikan berjalan dengan pemanfaatan media dan 

teknologi sebagai sarana pembelajaran yang dikenal dengan media pembelajaran. 
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Dalam hal ini media pendidikan tidak hanya sekedar alat yang berisi konten media 

pendidikan akan tetapi menurut Harianto; “Media adalah suatu ekstensi manusia yang 

memungkinkannya mempengaruhi orang lain yang tidak mengadakan kontak langsung 

dengan dia. (Harjanto, 2006:246). 

Ciri-ciri abad 21 dengan model pembelajarannya adalah mendorong peserta 

didik mencari tahu dari berbagai sumber, begitu juga dengan mahasiswa dalam proses 

pendidikan pada sebuah perguruan tinggi. Berbagai kegiatan dan kebutuhan akademik 

untuk mengumpulkan, menyiapkan, menyimpan, memproses, mengumumkan, 

menganalisis, dan menyebarkan informasi tidak pernah lepas dari peran sistem dan 

teknologi informasi. Teknologi digital menjadi sebuah alat bukan sekadar support 

melainkan sebuah keharusan dalam memenuhi berbagai kebutuhan informasi 

akademik. Kenyataan yang ada, perkembangan sistem informasi dan teknologi digital 

tidak disambut dengan kompetensi literasi yang memadai, skills sistem informasi dan 

teknologi digital belum terimplementasi pada peserta didik, serta urgensi kompetensi 

digital yang tidak ditindaklanjuti dengan sebuah manajemen dan kebijakan yang 

strategis. 

Era kompetensi global dan pendidikan modern mengharuskan peningkatan 

knowledge yang membutuhakan dukungan penerapan media dan berbagai teknologi 

digital. Information media and technology skills menjadi sebuah keharusan bagaimana 

peserta didik memiliki keterampilan teknologi dan media informasi. Keterampilan 

teknologi dan media informasi diturunkan menjadi sebuah kemampuaan literasi dalam 
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pemanfaatan media digital dan media informasi menjadi satu-kesatuan dalam 

keterampilan digital. Kompetensi digital menjadi penting untuk bagaimana 

memanfaatkan teknologi sebagai alat memenuhi kebutuhan akademik khususnya siswa 

SMA Negeri 1 Mayong yang akan menjadi objek penelitian kali ini untuk menciptakan 

knowledge (pengetahuan) baru melalui interaksi dengan teknologi. 

Pemerintah melalui Kemendikbud terus melakukan pergantian kurikulum di 

sekolah, sesuai dengan perkembangan zaman yang ada. Kurikulum yang sekarang 

diterapkan harus mampu membentuk siswa untuk menjadi insan muda yang teliti, 

kritis, namun etis. Kurikulum di Indonesia yang saat ini diterapkan merupakan 

Kurikulum 2013 hasil revisi, yang selain mengedapakan pembentukan karakter, juga 

membawa ciri khas dalam rangka mengatasi rendahnya minat baca masyarakat 

khususnya siswa di Indonesia, yaitu adanya Gerakan Literasi Sekolah (GLS).  Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS) adalah sebuah upaya yang dilakukan secara menyeluruh dan 

berkelanjutan untuk menjadikan sekolah sebagai organisasi pembelajaran yang 

warganya literat sepanjang hayat melalui pelibatan publik, 

Kebijakan pemerintah mengenai gerakan literasi sekolah (GLS) mulai 

diterapkan di Jepara salah satunya SMA Negeri 1 Mayong. Kebijakan tegas pun 

diambil dengan mengintegrasikan budaya literasi ke dalam kurikulum 2013 yang wajib 

diterapkan di sekolah mulai dari jenjang SD hingga SMA. Program-program seperti 

membaca rutin di sekolah, seminar literasi, pelatihan tentang baca tulis, perpustakaan 

keliling, dan Taman Baca Masyarakat (TBM). SMA Negeri 1 Mayong merupakan 
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salah satu sekolah yang ada di jepara dan mulai menerapkan literasi media dalam 

aktivitas peserta didik di sekolah. Penerapan literasi media di SMA Negeri 1 Mayong 

dilatarbelakangi oleh beberapa hal. Pertama, sekolah ingin membekali dan 

mengembangkan kompetensi peserta didik terkait dengan kemampuan untuk 

mengakses dan menghasilkan informasi media massa yang bersifat edukatif. Kedua, 

sekolah ingin meningkatkan kesadaran tentang konten dan dampak media massa serta 

menjadi kontrol bagi peserta didik dalam menggunakan media sehingga dapat memilih 

konten yang sesuai dengan kebutuhan, terutama kebutuhan dalam hal pendidikan. 

Ketiga, agar peserta didik dapat menyaring informasi yang mereka dapatkan dari media 

massa secara lebih kritis dan bijak, dimana mereka dapat menilai apa yang mereka lihat 

bukan hanya sebagai tontonan, melainkan juga dapat menjadi tuntunan dalam 

menjalankan kegiatan yang dapat diterapkan di sekolah. 

Sebagaimana hasil pengamatan yang telah saya lakukan, permasalahan yang 

ada pada siswa SMA Negeri 1 Mayong kurang menyambut baik sistem dan teknologi 

digital dengan kemampuan dan ketrampilan yang memadai. Kurangnya penggunaan 

mesin pencarian internet dalam mengakses informasi, pemahaman yang kurang 

mengenai konten suatu website, kurangnya kemampuan membuktikan kebenaran 

berita yang beredar di internet, serta kurangnya menyusun pengetahuan baru dengan 

informasi yang didapatkan melalui internet. Lebih spesifik permasalahan atau 

fenomena yang terjadi adalah kesulitan mendapatkan sumber-sumber informasi, serta 
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rendahnya keinginan membuat pengetahuan baru dari berbagai informasi yang 

didapatkan dari internet. 

Literasi media digital (media digital literacy) menjadi sebuah kunci penting 

dalam menghadapi berbagai fenomena teknologi informasi yang ada sekarang. Literasi 

media digital dalam aspek lebih luas merupakan pengetahuan, keterampilan, sikap 

untuk menavigasi, mengevaluasi, membuat, dan menerapkan informasi secara efektif 

dengan berbagai bentuk teknologi digital. Kemampuan menggunakan, memahami, 

menganalisis, mengintegrasikan, dan membangun pengetahuan baru melalui 

pemanfaatan teknologi menjadi sebuah kemampuan yang harus dimiliki oleh para 

pengguna teknologi (digital literacy competencies). Digital literacy competencies 

merupakan kemamampuan dalam mendapatkan, menganalisis, mengevaluasi, dan 

menggunakan informasi dengan pemanfaatan teknologi. 

Merujuk pada pentingnya literasi media digital dalam bidang pendidikan, 

khususnya pendidikan tingkat menengah, beberapa penelitian telah banyak dilakukan. 

Salah satunya penelitian yang dilakukan Rosita (2016) dengan judul “Urgensi Literasi 

Digital Untuk Pelajar SMA: Penelitian survei tingkat literasi digital pelajar SMA 

Negeri di daerah Instimewa Yogyakarta”. Dapat diketahui tingkat literasi digital 

pelajar SMA Negeri di Daerah Istimewa Yogyakarta sudah berada di tingkat advanced. 

Atau dengan kata lain pelajar di Daerah Istimewa Yogyakarta sudah terliterasi digital 

dengan sangat baik. Artinya pelajar sudah mahir dalam menggunakan beragam 

perangkat teknologi, baik perangkat teknologi keras maupun perangkat teknologi 
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lunak. Pemahaman kritis mereka sangat baik terhadap konten internet, yakni mampu 

menganalisis, mengevaluasi dan melakukan sintesis terhadap konten. 

Penelitian yang dilakukan Bella (2018) dengan judul “Pengaruh Penerapan 

Literasi Digital Terhadap peningkatan Pembelajaran Siswa di SMP Negeri 6 Banda 

Aceh” mengungkapkan hasil bahwa R sebesar 0,669, yang menunjukkan bahwa 

hubungan antara penerapan literasi digital (variabel X) dan peningkatan pembelajaran 

(variabel Y) tergolong kuat. Hasil uji F terbukti bahwa Fhitung 69.688 > Ftabel 4.39, maka 

hipotesis alternative (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Dengan demikian, 

dapat dinyatakan bahwa penerapan literasi digital memiliki pengaruh terhadap 

peningkatan pembelajaran. Sedangkan hasil koefisien determinasi diperoleh nilai 

sebesar 0,448, menunjukkan bahwa variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen sebesar 44%. Sedangkan 56% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

Berdasarkan uraian tersebut, gambaran mengenai literasi media digital di 

kalangan siswa SMA Negeri 1 Mayong menjadi suatu hal yang menarik untuk diteliti. 

Penelitian ini menggambarkan bagaimana penggunaan media digital di kalangan siswa 

SMA Negeri 1 Mayong sehubungan dengan literasi media digital dan apakah siswa 

SMA Negeri 1 Mayong bersikap kritis dengan konten media yang dibaca atau 

dikonsumsi. Penelitian ini diharapkan menjadi masukan para pengelola sekolah agar 

dapat merancang Pendidikan melek media. 
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Berdasarkan Penelitian-penelitian yang telah dilakukan mempunyai relevansi 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Penelitian yang diajukan oleh peneliti 

yaitu dengan “Literasi Media Digital sebagai Strategi Peningkatan Kompetensi 

Digital pada Siswa SMA Negeri 1 Mayong” 

1.2 Idenifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Sistem dan teknologi digital tidak disambut baik dengan kemampuan dan 

ketrampilan yang memadai. 

2. Pendidikan modern mengharuskan peningkatan pengetahuan (knowledge) yang 

membutuhkan dukungan penerapan literasi media dan berbagai teknologi digital. 

3. Ketergantungan peserta didik pada internet untuk mencari sumber atau bahan 

terkait tugas atau pelajaran semakin meningkat. 

4. Kebutuhan internet dalam bidang edukasi meningkat. 

5. Tuntutan pemanfaatan teknologi digital menjadi sebuah kemampuan yang harus 

dimiliki oleh para peserta didik.  

6. Kesenjangan dalam memiliki kemampuan dengan tidak memiliki kemampuan 

pada penggunaan media digital 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang di atas, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 

sekarang ini mengharuskan seni berpikir kritis, kompetensi yang dibutuhkan yakni 
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mempelajari bagaimana menyusun pengetahuan, serta membangun suatu strategi 

literasi media digital guna mencari informasi yang ada serta bagaimana menemukan 

informasi yang sesuai dengan kebutuhan informasinya. Maka penelitian ini dibatasi ke 

dalam empat kompetensi inti, yaitu: pencarian di internet, pandu arah hypertext, 

evaluasi konten informasi, penyusunan pengetahuan. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dalam penelitian 

ini penulis merumuskan permasalahan pokok sesuai dengan latar belakang yang 

kemudian menjadi acuan dalam proses penelitian selanjutnya. Adapun rumusan 

masalah sekaligus menjadi pertanyaan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana tingkat kompetensi literasi digital siswa SMA Negeri 1 Mayong 

berdasarkan aspek pencarian di internet (Internet Searching)?  

2. Bagaimana tingkat kompetensi literasi digital siswa SMA Negeri 1 Mayong 

berdasarkan aspek pandu arah hypertext (Hypertextual Navigation)? 

3. Bagaimana tingkat kompetensi literasi digital siswa SMA Negeri 1 Mayong 

berdasarkan aspek evaluasi konten informasi (Content Evaluation)? 

4. Bagaimana tingkat kompetensi literasi digital siswa SMA Negeri 1 Mayong 

berdasarkan aspek penyusunan pengetahuan (Knowledge Assembly)? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menggambarkan tingkat kompetensi literasi digital siswa SMA Negeri 1 Mayong 
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ditinjau berdasarkan aspek pencarian di internet, pandu arah hypertext, evaluasi konten 

informasi serta penyusunan pengetahuan menggunakan teori literasi digital milik 

Gilster (1997). 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitan ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yakni sebagai berikut: 

1.6.1 Manfaat Teoretis 

Dapat berkontribusi terhadap manajemen dan kebijakan sekolah, dapat digunakan 

sebagai masukan dan input terhadap proses pembelajaran dan kurikulum khususnya 

yang berkaitan dengan teknologi informasi dan komunikasi. Hasil penelitian juga 

diharapkan berkontribusi terhadap aspek teknik dan praktik secara langsung dalam 

pembelajaran untuk lebih meningkatkan adopsi teknologi bagi siswa SMA. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Sekolah 

Hadirnya penelitian ini diharapkan bagi sekolah khususnya Sekolah 

Menengah Atas (SMA) dapat merancang melek media atau yang disebut 

literasi media digital khususnya internet dalam mencari sebuah informasi 

untuk mendukung kegiatan akademik. 

2. Bagi Siswa 

Diharapkan mampu meningkatkan kompetensi dan pemahaman literasi media 

digital dalam mencari informasi yang menjadi dasar dalam mengembangkan 

materi pembelajarannya. 
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3. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan atau 

menambah pengetahuan tentang literasi media digital dalam penerapannya di 

mesin pencari internet atau search engine. 

1.7 Penegasan Istilah 

Untuk mempermudah pemahaman mengenai judul dalam penelitian ini dan 

menghindari kemungkinan salah penafsiran dalam memahami permasalahan yang ada, 

maka peneliti menguraikan lebih lanjut istilah yang digunakan yaitu: 

1. Literasi Media  

Potter (2005:22) mendefinisikan literasi media sebagai berikut: 

literasi media merupakan seperangkat perspektif bahwa kita secara aktif 

mengekspos diri sendiri terhadap media untuk menafsirkan makna dari peran-peran 

yang kita hadapi. kita membangun perspektif kita dari struktr-struktur pengetahuan. 

Untuk membangun struktur pengetahuan, kita memperlukan alat-alat dan bahan 

baku. Alat-alat ini adalah ketrampilan kita. Bahan bakunya adalah informasi dari 

media dan dunia nyata. Menggunakan secara aktif berarti kita sadar terhadap pesan-

pesan dan berinteraksi secara sadar dengan pesan-pesan ini 

2. Literasi Digital 

Paul Gilster (1997) mendefinisikan literasi digital sebagai berikut: 

kemampuan untuk memahami dan menggunakan informasi dalam banyak format 

dari berbagai sumber ketika itu disajikan melalui komputer. Literasi digital yang 
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juga dikenal sebagai literasi komputer merupakan salah satu komponen dalam 

kemahiran literasi media yang merupakan kemahiran penggunaan komputer, 

Internet, telepon, PDA dan peralatan digital yang lain.  

3. Kompetensi Digital 

Kompetensi digital menjadi sebuah indikator dan alat ukur kemampuan seseorang 

hingga dapat dikatakan memiliki kemampuan digital. Gilster (1997:3) membagi 

kompetensi literasi digital (Digital Literacy Competencies) ke dalam empat 

kompetensi inti yang perlu dimiliki seseorang sehingga dapat dikatakan berliterasi 

digital antara lain: Pencarian di Internet (Internet Searching), Pandu Arah 

Hypertext (Hypertextual Navigation), Evaluasi Konten Informasi (Content 

Evaluation), Penyusunan Pengetahuan (Knowledge Assembly). 

4. Siswa SMA (Sekolah Menengah Atas) 

Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah jenjang sekolah tingkatan terakhir sebelum 

perguruan tinggi pada Pendidikan formal. Sekolah menengah atas ditempuh dalam 

waktu 3 tahun, mulai dari kelas 10 sampai kelas 12. Peserta didik sekolah 

menengah atas umumnya berusia 16-19 tahun.
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

2.1 Literasi Media 

Dalam benak banyak orang istilah literasi sering dihubungkan dengan media cetak, 

sehingga literasi sering dimaknai sebagai kemampuan untuk membaca dan menulis. 

Saat ini Batasan literasi jauh lebih luas. Beberapa orang meluaskan makna literasi 

dengan mengistilahkan literasi visual, ketika mereka memikirkan media lain seperti 

film dan televisi. Ada juga istilah literasi computer, literasi digital, literasi informasi 

dan istilah-istilah lainnya. 

Potter (2005:22) mendefinisikan literasi media sebagai berikut: 

“literasi media merupakan seperangkat perspektif bahwa kita secara aktif 

mengekspos diri sendiri terhadap media untuk menafsirkan makna dari peran-

peran yang kita hadapi. kita membangun perspektif kita dari struktr-struktur 

pengetahuan. Untuk membangun struktur pengetahuan, kita memperlukan alat-

alat dan bahan baku. Alat-alat ini adalah ketrampilan kita. Bahan bakunya 

adalah informasi dari media dan dunia nyata. Menggunakan secara aktif berarti 

kita sadar terhadap pesan-pesan dan berinteraksi secara sadar dengan pesan-

pesan ini” 

Dengan demikian, literasi media tidak hanya sekedar kemampuan-kemampuan 

tertentu, tetapi juga merupakan suatu yang bersifat umum. Literasi media tidak hanya 

mengonsumsi media, tetapi juga memproduksi, menciptakan dan mengomunikasikan 

informasi secara berhasil dalam semua bentuknya, tidak hanya dalam bentuk cetak. 

Karena itu literasi media merupakan sebuah ketrampilan komunikasi dan informasi 
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yang diperluas yang digunakan untuk menanggapi perubahan informasi dalam 

lingkungan kita. 

 Berbeda dengan Potter, Zacchetti (2011:47) mengemukakan definisi literasi 

media berdasarkan pendekatan kritis, menurutnya: 

 “Literasi media adalah kemampuan untuk mengakses, untuk memahami dan 

mengevaluasi secara kritis isi media dan aspek media yang berbeda, serta untuk 

menciptakan komunikasi dalam berbagai konteks. Literasi media berhubungan 

dengan semua media, termasuk televisi dan film, radio dan rekaman music, 

media cetak, internet dan teknologi komunikasi digital lainnya.” 

Dari kedua Batasan ini kita dapat memahami, literasi media merupakan kemampuan 

untuk mengakses, menganalisis, mengevaluasi dan mengomunikasikan pesan-pesan 

dalam berbagai bentuk termasuk cetak dan noncetak. Dalam literasi media kita dituntut 

untuk secara kritis untuk memahami sifat media, Teknik yang digunakan oleh media, 

dan dampak dari Teknik ini. Dengan kata lain, literasi media merupakan kemampuan 

untuk memahami dan menggunakan media secara aktif dan kritis. 

2.1.1 Elemen Literasi Media 

Silverblatt (dalam Tamburaka 2013:12) memaparkan lima elemen dalam proses 

penerapan literasi media, yaitu: 

1. Kesadaran akan dampak media pada individu masyarakat. 

2. Pemahaman atas proses komunikasi massa. 

3. Pengembanagan strategi untuk menganalisis dan mendiskusikan pesan media 

4. Kesadaran atas konten media sebagai sebuah teks yang memberikan pemahaman 

kepada budaya kita dan diri kita sendiri. 
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5. Pemahaman kesenangan, pemahaman dan apresiasi yang ditingkatkan konten 

media. 

Apabila literasi media merupakan kemampuan seseorang dalam menghadapi 

terpaan informasi media massa sekaligus menggiring orang tersebut untuk berpikir 

secara kritis tentanf konten apa yang mestinya dikonsumsi, maka orang itu pun akan 

mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan media selanjutnya. Berawal dari 

media analog menjadi media digital memunculkan istilah baru yakni literasi digital, 

untuk menghadapi perkembangan teknologi yang semakin kompleks. 

2.1.2 Media Digital 

Media digital merupakan berbagai macam bentuk peralatan dan aplikasi teknologi 

dalam bentuk digital yang dapat digunakan sebagai media dan alat komunikasi. 

Perkembangan website dengan fungsi sosial berimbas pada terjadinya komunikasi, 

interaksi, dan kolaborasi dalam dunia digital. Komputer, smartphone, website, blog, 

aplikasi jejering sosial, surat kabar dan majalah online, serta berbagai peralatan dan 

aplikasi lain dengan dukungan internet untuk komunikasi, interaksi, dan kolaborasi 

menjadi bentuk media digital. Surat kabar online (seperti: kompas.com, 

koran.tempo.co, republika.co.id, tribunnews.com), jejaring sosial (seperti: facebook, 

twitter, instagram), Aplikasi mengirim dan bertukar pesan (seperti: Whataspp, 

Facebook Messenger, Line, Wechat), dan website berbagi video (seperti: 

Youtube.com) merupakan bagian dari media sosial dalam bentuk digital yang populer 

di masyarakat sekarang ini. 
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2.1.3 Tujuan Literasi Media 

Silverblatt juga menyebutkan ada empat tujuan literasi media, yaitu kesadaran kritis, 

diskusi, pilihan kritis, dan aksi sosial. Namun kesadaran kritis yang paling utama 

memberikan manfaat bagi khalayak untuk mendapat informasi secara benar terkait 

coverage media dengan membandingkan antara media yang satu dengan yang lain 

secara kritis; lebih sadar akan pengaruh media dalam kehidupan sehari-hari; 

menginterpretasikan pesan media; membangun sensitivitas terhadap program-program 

sebagai cara mempelajari kebudayaan; mengetahui pola hubungan antara pemilik 

media dan pemerintah yang memengaruhi isi media; serta mempertimbangkan media 

dalam keputusan-keputusan individu. Kesadaran kritis khalayak atas realitas media 

inilah yang menjadi tujuan utama literasi media. Ini karena media bukanlah entitas 

yang netral. Ia selalu membawa nilai, baik ekonomi, politik, maupun budaya. 

Keseluruhannya memberikan dampak bagi individu bagaimana ia menjalani kehidupan 

sehari-hari. 

 Literasi media hadir sebagai benteng bagi khalayak agar kritis terhadap isi 

media, sekaligus menentukan informasi yang dibutuhkan dari media. Literasi media 

diperlukan di tengah kejenuhan informasi, tingginya terpaan media, dan berbagai 

permasalahan dalam informasi tersebut yang mengepung kehidupan kita sehari-hari. 

Untuk itu, khalayak harus bisa mengontrol informasi atau pesan yang diterima. Literasi 

media memberikan panduan tentang bagaimana mengambil kontrol atas informasi 

yang disediakan oleh media. Semakin media literate seseorang, maka semakin mampu 

orang tersebut melihat batas antara dunia nyata dengan dunia yang dikonstruksi oleh 
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media. Orang tersebut juga akan mempunyai peta yang lebih jelas untuk membantu 

menentukan arah dalam dunia media secara lebih baik. Pendeknya, semakin media 

literate seseorang, semakin mampu orang tersebut membangun hidup yang kita 

inginkan alih-alih membiarkan media membangun hidup kita sebagaimana yang media 

inginkan. 

James Potter menekankan bahwa literasi media dibangun dari personal locus, 

struktur pengetahuan, dan skill. Personal locus merupakan tujuan dan kendali kita akan 

informasi. Ketika kita menyadari akan informasi yang kita butuhkan, maka kesadaran 

kita akan menuntun untuk melakukan proses pemilihan informasi secara lebih cepat, 

pun sebaliknya. Struktur pengetahuan merupakan seperangkat informasi yang 

terorganisasi dalam pikiran kita. Dalam literasi media, kita membutuhkan struktur 

informasi yang kuat akan efek media, isi media, industri media, dunia nyata, dan diri 

kita sendiri. Sementara skill adalah alat yang kita gunakan untuk meningkatkan 

kemampuan literasi media kita. 

Menurut James Potter, ada 7 keterampilan (skill) yang dibutuhkan untuk meraih 

kesadaran kritis bermedia melalui literasi media. Ketujuh keterampilan atau kecakapan 

tersebut adalah: 

1. Kemampuan analisis menuntut kita untuk mengurai pesan yang kita terima ke 

dalam elemen-elemen yang berarti. 

2. Evaluasi adalah membuat penilaian atas makna elemen-elemen tersebut. 



20 
 

 
 

3. Pengelompokan (grouping) adalah menentukan elemen-elemen yang memiliki 

kemiripan dan elemen-elemen yang berbeda untuk dikelompokkan ke dalam 

kategori-kategori yang berbeda. 

4. Induksi adalah mengambil kesimpulan atas pengelompokan di atas kemudian 

melakukan generalisasi atas pola-pola elemen tersebut ke dalam pesan yang 

lebih besar. 

5. Deduksi menggunakan prinsip-prinsip umum untuk menjelaskan sesuatu yang 

spesifik. 

6. Sintesis adalah mengumpulkan elemen-elemen tersebut menjadi satu struktur 

baru. 

7. Abstracting adalah menciptakan deskripsi yang singkat, jelas, dan akurat untuk 

menggambarkan esensi pesan secara lebih singkat dari pesan aslinya. 

2.1.4 Kemampuan Literasi Media 

Kegiatan mengonsumsi media selayaknya membalikan telapak tangan, hanya dengan 

menekan tombol tertentu, tayangan apapun bisa kita saksikan. Tidak perlu memiliki 

keterampilan khusus seperti membaca atau menulis, kebiasan atau pemahaman simbol-

simbol tertentu cukup membuat kita mudah untuk menjadi konsumen media, baik 

melalui televisi maupun radio. Begitu pula internet, sudah bukan menjadi rahasia lagi 

semua orang saat ini mulai aktif menggunakannya. Itu pun terjadi sebagai bentuk 

kemudahan yang diberikan teknologi saat ini. Berbeda halnya dengan kemampuan 

literasi media, yang menuntut hal sebaliknya. Orang yang setiap harinya berhubungan 
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dengan media belum tentu memiliki kemampuan ini. Literasi media pun bukan menjadi 

hal yang tidak penting dalam kegiatan mengonsumsi media. Dalam mengonsumsi 

media, seseorang membutuhkan kemampuan spesifik agar ia terhindar dari efek negatif 

media. Kemampuan ini seringkali disebut dengan istilah media literacy skill, yang 

menurut Baran dalam Ardianto, Lukiati, dan Siti (2007: 220) sebagai berikut:  

1. Memiliki kemampuan dan keinginan untuk membuat suatu kemajuan dalam ia 

memahami konten media, serta melakukan proses seleksi dengan memperhatikan 

dan menyaring informasi yang datang dari luar.  

2. Memiliki pemahaman dan responsif atas kekuatan yang dimiliki konten media. 

3. Memiliki kemampuan dalam membedakan antara emosi dan reaksi yang muncul 

sebagai respon atas konsumsi konten media.  

4. Mampu mengembangkan harapan atas konsumsi konten media yang dipilihnya. 

5. Memiliki pengetahuan secara khusus tentang konvensi bentuk-bentuk ekspresi 

dalam berbagai media, serta bisa menerimanya ketika terjadi penggabungan.  

6. Memiliki kemampuan untuk berfikir secara kritis terkait konten media, yang tidak 

hanya memperhatikan sisi kredibilitas sumbernya saja.  

7. Memiliki pengetahuan tentang bahasa internal yang dimiliki oleh media.  

8. Memiliki kemampuan untuk memahami dampak media, yang tidak hanya 

memahami masalahnya secara kompleks saja. 

Sementara menurut Centre For Media Literacy dalam Tamburaka (2013: 18), 

kemampuan berfikir secara kritis atas konten media meliputi hal-hal berikut: 
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1. Kemampuan dalam mengkritik media  

2. Kemampuan dalam memproduksi media  

3. Kemampuan dalam mengajarkan media  

4. Kemampuan dalam mengeksplorasi sistem pembuatan media  

5. Kemampuan dalam mengeksplorasi berbagai posisi  

6. Kemampuan dalam berfikir secara kritis atas isi media. 

Secara lebih terperinci, kompetensi literasi media oleh Schuldermann dalam 

Iriantara (2009: 39) sebagai berikut:  

1. Kemampuan mengkritik media, dengan kategori perilaku: 

a. Analistis, yaitu secara tepat melakukan pemahaman atas problem-problem 

dalam proses social, seperti kosentrasi kepemilikan media.  

b. Refleksif, yaitu kemampuan dalam menerapkan pengetahuan secara analitis, 

baik untuk diri maupun secara tindakannya.  

c. Etis, yaitu dimensi-dimensi berupa perpaduan antara pemikiran analitis dan 

refleksi, yang itu menunjukan pada tanggung jawab social.  

2. Pengetahuan media yang berkaitan dengan pengetahuan media kontemporer dan 

sistem media, dengan kategori perilaku:  

a. Dimensi informatif, yaitu pengetahuan secara tradisional tentang sistem 

penyiaran dualistik, misalnya bagaimana sistem kerja wartawan, genre media, 

dan yang lainnya.  
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b. Dimensi instrumental dan kualifikasi, yaitu kemampuan yang berkaitan 

dengan kualifikasi penggunaan teknologi baru untuk bekerja.  

3. Pemanfaatan media, dengan kategori perilaku:  

a. Reseptif, yaitu kemampuan dalam menggunakan program-program media 

yang berbeda.  

b. Interaktif, yaitu kemampuan dalam berkomunikasi dengan menggunakan 

layanan.  

4. Desain media, dengan kategori perilaku:  

a. Inovatif, yaitu kemampuan dalam hal logika, misalnya terkait perubahan-

perubahan dan perkembangan dari suatu system media. 

b. Kreatif, yaitu kemampuan untuk memfokuskan dalam hal estetika dan mampu 

menembus batas-batas kebiasaan dalam komunikasi.  

2.2 Literasi Digital 

Menurut Paul Gilster (2007) literasi digital adalah kemampuan untuk memahami dan 

menggunakan informasi dalam banyak format dari berbagai sumber ketika itu disajikan 

melalui komputer. Literasi digital yang juga dikenal sebagai literasi komputer 

merupakan salah satu komponen dalam kemahiran literasi media yang merupakan 

kemahiran penggunaan komputer, Internet, telepon, PDA dan peralatan digital yang 

lain. Literasi digital merujuk pada adanya upaya mengenal, mencari, memahami, 

menilai dan menganalisis serta menggunakan teknologi digital. 
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American Library Association mendefinisikan “Digital Literacy is the ability 

to use information and communication technologies to find, evaluate, create, and 

communicate information, requiring both cognitive and technical skills”. Berdasarkan 

definisi tersebut dapat dipahami bahwa literasi digital adalah kemampuan 

menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk menemukan, mengevaluasi, 

membuat, dan mengkomunikasikan informasi, yang membutuhkan keterampilan 

kognitif dan teknis. Sedangkan menurut sudut pandang Caitrin Blake, “Digital literacy 

is defined as a person’s ability to use cognitive and technical skills to appropriately 

use technology in its various forms to locate, assess and interpret information. A person 

who has achieved digital literacy is able to use technology to convey information to 

others and collaborate and contribute to their own learning”. Berdasarkan definisi 

tersebut dapat dipahami bahwa literasi digital adalah kemampuan seseorang 

menggunakan keterampilan kognitif dan teknis untuk menggunakan teknologi dengan 

tepat dalam berbagai bentuknya untuk menemukan, menilai dan menafsirkan 

informasi. Seseorang yang telah mencapai keaksaraan digital dapat menggunakan 

teknologi untuk menyampaikan informasi kepada orang lain dan berkolaborasi dan 

berkontribusi dalam pembelajaran mereka sendiri 

Sementara itu, International Federation of Library Association and Institutions 

(IFLA) menjabarkan bahwa literasi digital adalah “Ability to harness the potential of 

digital tools. IFLA promotes an outcome orientated definition to be digitally literate 

means one can use, technology to its fullest effect efficiently, effectively and ethically 

to meet information needs in personal, civic and professional lives”. Berdasarkan 
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definisi tersebut dapat dipahami bahwa literasi digital adalah kemampuan untuk 

memanfaatkan potensi alat digital. IFLA mempromosikan definisi berorientasi hasil 

untuk melek digital yang bisa digunakan seseorang, teknologi untuk efek maksimalnya 

secara efisien, efektif dan etis untuk memenuhi informasi kebutuhan dalam kehidupan 

pribadi, sipil dan profesional. 

Literasi digital adalah ketertarikan, sikap dan kemampuan individu dalam 

menggunakan teknologi digital dan alat komunikasi untuk mengakses, mengelola, 

mengintegrasikan, menganalisis dan mengevaluasi informasi, membangun 

pengetahuan baru, membuat dan berkomunikasi dengan orang lain agar dapat 

berpartisipasi secara efektif dalam masyarakat. Media digital termasuk salah satu 

gadget dalam media baru, dalam buku Komunikasi dan Komodifikasi dijelaskan 

definisi media baru (Dennis McQuail, 2000 dalam Ibrahim dan Akhmad, 2014) 

terdapat empat kategori utama yaitu 1. media komunikasi interpersonal seperti email, 

2. Media permainan interaktif seperti game, 3. Media pencarian informasi seperti mesin 

pencari, 4. Media partisipatoris, seperti ruang chat di Net. 

Berdasarkan definisi literasi digital oleh beberapa pakar dan beberapa lembaga 

internasional perpustakaan di atas, penulis menyimpulkan bahwa literasi digital 

menurut penulis adalah kemampuan individu dalam menggunakan teknologi digital 

dan memahami, mengevaluasi, mengkritisi, menganalisis setiap informasi yang 

disajikan dalam berbagai bentuk format digital berdasarkan era perkembangannya. 
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2.2.1 Jenis-jenis Literasi Digital 

Literasi digital dapat digolongkan kedalam beberapa jenis, diantaranya yaitu: (1) 

Internet, dimana setiap pengguna dapat mengakses berbagai bentuk keaksaraan; (2) 

Media sosial yaitu sebuah media yang digunakan untuk bersosialisasi satu sama lain 

secara online yang memungkinkan manusia untuk berinteraksi tanpa ada batas waktu; 

(3) Buku Berbicara Elektronik (ETB) yaitu buku cerita digital yang suaranya dari 

komputer, perangkat eloktronik atau internet; (4) E-Book yaitu buku yang dicetak 

dalam bentuk digital, perangkat ini memungkinkan pengguna men-download dan 

menyimpan ribuan majalah, surat kabar, atau buku dalam bentuk digital; (5) Blog atau 

Weblog adalah entri seperti buku harian yang bisa ditulis oleh siapa saja dan 

ditampilkan di halaman web; (6) IPhone dan smart-phone lainnya yaitu HP pintar yang 

dapat digunakan oleh pengguna dalam berbagai hal dalam melakukan komunikasi, dan 

mendapatkan informasi termasuk secara online; (7) CD dan DVD adalah sebuah media 

penyimpanan optik dan populer untuk penyimpanan vidio dan data yang dapat diputar 

kembali saat dibutuhkan. 

Berdasarkan jenis-jenis literasi digital diatas penulis dapat menyimpulkan 

bahwa e-learning bisa dilakukan dengan berbagai bentuk dan jenis yang tujuannya 

memudahkan user/students untuk memperoleh informasi (literasi informasi). 

2.2.2 Konsep Literasi Media Digital 

Definisi literasi media menggunakan pendekatan tritokomi yang mencakup tiga bidang 

yaitu literasi media bermakna memiliki akses ke media, memahami media dan 
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menciptakan dan mengekspresikan diri untuk menggunakan media (Buckingham 2005, 

Livingstone 2005). Akses meliputi menggunakan serta kebiasaan media, artinya 

kemampuan menggunakan fungsi dan kompetensi navigasi (mengubah saluran televisi, 

menggunakan sambungan internet), kompetensi mengendalikan media. 

Pemahaman artinya memiliki kemampuan untuk memahami atau menafsirkan 

serta memperoleh perspektif isi media serta sikap kritis terhadapnya. Menciptakan 

mencakup berinteraksi dengan media (misalnya berbicara di radio, ikut serta dalam 

diskusi di internet), juga menghasilkan isi media. Bagi seseorang yang memiliki 

pengalaman mengisi berbagai media massa membuat seseorang memiliki pemahaman 

yang lebih baik tentang dan pendekatan kritis terhadap isi media.  

Gilster (2007) memperluas konsep literasi digital sebagai kemampuan 

memahami dan menggunakan informasi dari berbagai sumber digital, dengan kata lain 

kemampuan untuk membaca, menulis, dan berhubungan dengan informasi dengan 

menggunakan teknologi dan format yang ada pada masanya. 

Sebagaimana dijelaskan Ardianto, Lukiati, dan Siti (2007: 221), konsep literasi 

media terbagi menjadi delapan, yaitu:  

1. Media dimaknai sebagai sebuah bangunan, yang menjadikan literasi media 

memisahkan diri dari bangunan-bangunan tersebut sebagai upaya untuk 

menunjukan bagaimana produksi bangunan itu terjadi.  

2. Media menjadi pelopor dalam membangun realitas, sehingga ia bertanggungjawab 

dalam memberikan pemahaman dan pengalaman kepada khalayak.  
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3. Dari apa yang ditampilkan media, khalayak melakukan penyesuaian atas 

pemahaman masing-masing, yang disesuaikan dengan kebutuhan personal, 

ketakutan atas suatu hal, kesenangan atau masalah yang dimiliki, perilaku seksual 

dan rasial, latar belakang budaya, dan yang lainnya.  

4. Literasi media berupaya mengembangkan kesadaran terkait bagaimana sifat media 

yang memiliki implikasi komersial memberikan pengaruh di dalamnya, mulai dari 

isi, teknik penyajian, dan distribusi. Atas dasar ini maka konsumen media harus 

sadar bahwa terdapat kontrol oleh kelompok tertentu dalam suatu konten media. 

5.  Sebuah ideologi dan beberapa pesan tertentu dengan nilai yang mengikatnya, 

terkadung dalam sebuah media, yang itu ditampilkan dalam setiap konten media 

yang disajikannya.  

6. Media memiliki pengaruh besar dalam perubahan di bidang politik maupun social.  

7. Setiap media memiliki kedekatan yang berbeda-beda antara bentuk dan isi pada 

apa yang ditampilkannya.  

8. Setiap media menampilkan bentuk estetika yang unik dan berbeda antara satu 

dengan yang lainnya.  

2.2.3 Cakupan Literasi Media Digital 

Literasi media mencakup semuanya dari memiliki pengetahuan yang diperlukan untuk 

menggunakan teknologi media lama dan baru sampai dengan memiliki hubungan kritis 

ke konten media.  
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Literasi digital mencakup pemahaman tentang web dan mesin pencari. Pemakai 

memahami bahwa tidak semua informasi yang tersedia di web memiliki kualitas yang 

sama. Dengan demikian pemakai lambat laun dapat mengenal lagi situs web mana yang 

handal, serta situs mana yang tidak dapat dipercaya. Dalam literasi digital ini pemakai 

dapat memilih mesin pemakai yang baik untuk kebutuhan informasinya, mampu 

menggunakan mesin pencarian secara efektif (misalnya dengan “advanced search”). 

Singkatnya literasi digital adalah himpunan sikap, pemahaman keterampilan 

menangani dan mengkomunikasikan informasi dan pengetahuan secara efektif dalam 

berbagai media dan format. 

2.2.4 Komponen Literasi Media Digital 

Douglas Belshaw’s dalam Nasrullah menyebutkan bahwa ada 8 komponen literasi 

digital yaitu:  

1. Kultural, yaitu pemahaman ragam konteks pengguna dunia digital  

2. Kognitif, yaitu daya pikir dalam menilai konten  

3. Konstruktif, yaitu reka cipta sesuatu yang ahli dan aktual  

4. Komunikatif, yaitu memahami kinerja jejaring dan komunikasi di  

5. dunia digital  

6. Kepercayaan diri yang bertanggung jawab  

7. Kreatif, melakukan hal baru dengan cara baru  

8. Kritis dalam menyikapi konten dan   

9. Bertanggung jawab secara sosial. 
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Selain dari 8 komponen yang telah disebutkan oleh Douglas Belshaw’s, 

Sedangkan, Hellen Slee menetapkan 6 standar komponen literasi digital sebagai 

berikut:  

1. Tanggung jawab digital, menggunakan internet dengan aman.  

2. Produktif digital, mengaplikasikan Skill yang dimiliki untuk menyelesaikan 

setiap persoalan di lingkungan digital.  

3. Literasi informasi digital, peserta didik mampu melakukan penelitian di 

lingkungan digital.  

4. Kolaborasi digital, peserta didik dapat melakukan kerjasama dalam dunia 

digital. 

5. Kreativitas digital, peserta didik dianjurkan untuk lebih percaya diri dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan dengan cara yang lebih spesifik.  

6. Digital Learning, mendorong untk pembelajaran mandiri, memilih, 

menerapkan dan mengevaluasi berbagai alat digital baik yang familiar maupun 

asing. 

Berdasarkan dari kedua komponen literasi digital yang dikemukakan oleh 

Douglas Belshaw dan Hellen Slee penulis menyimpulkan bahwa untuk 

mengembangkan literasi digital seseorang harus bisa: (1) Menggunakan teknologi 

digital dengan aman secara online dan bertanggung jawab; (2) Mengetahui jenis dan 

ragam konteks pengguna digital, sehingga mampu menyesuaikan diri dengan berbagai 

lingkungan sosial dari berbagai aplikasi; (3) Kritis dalam menilai setiap konten dalam 
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dunia digital sehingga tidak merasa dirugikan di kemudian hari, seperti kasus penipuan 

dan lainnya; (4) Mampu bekerjasama dalam lingkup dunia digital, guna untuk 

membangun pengetahuan baru bersama; (5) Mampu untuk melakukan pembelajaran 

mandiri dengan berbagai alat digital, dan mencoba, mengikuti perkembangan teknologi 

digital sesuai era perkembangan. 

2.2.5 Manfaat Literasi Media Digital 

Menurut Brian Wright (2015) bahwa ada sepuluh manfaat penting dari adanya Literasi 

Media Digital: 

1. Menghemat waktu 

Seorang pelajar atau mahasiswa yang mendapatkan tugas dari guru atau 

dosennya, makai a akan mengetahui sumber-sumber informasi terpercaya yang 

dapat dijadikan referensi untuk keperluan tugasnya. Waktu akan lebih berharga 

karena dalam usaha pencarian dan menemukan informasi itu menjadi lebih 

mudah 

2. Belajar lebih cepat 

Pada kasus ini misalnya seorang pelajar yang harus mencari definisi atau istilah 

kata-kata penting misalnya di Glosarium. Dibandingkan dengan mencari 

referensi yang berbentuk cetak, maka akan lebih cepat dengan memanfaatkan 

sebuah aplikasi khusus Glosarium yang berisi istilah-istilah penting. 
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3. Menghemat uang 

Saat ini banyak aplikasi khusus yang berisi tentang perbandingan diskon sebuah 

produk. Bagi seseorang yang bias memanfaatkan aplikasi tersebut, maka ini 

bias menghemat pengeluaran ketika akan melakukan pembelian di internet. 

4. Membuat lebih aman 

Sumber informasi yang tersedia dan bernilai di internet jumlahnya sangat 

banyak. Ini bisa menjadi referensi ketika mengetahui dengan cepat sesuai 

kebutuhannya. 

5. Selalu memperoleh informasi terkini 

Kehadiran aplikasi terpercaya akan membuat seseorang selalu memperoleh 

informasi baru. 

6. Selalu terhubung 

Mampu menggunakan beberapa aplikasi yang dikhususkan untuk proses 

komunikasi, maka akan membuat orang selalu terhubung. Dalam hal-hal yang 

bersifat penting dan mendesak, maka ini akan memberikan manfaat tersendiri. 

7. Membuat keputusan yang lebih baik 

Literasi media digital membuat individu dapat membuat keputusan yang lebih 

baik karena memungkinkan mampu untuk mencari informasi, mempelajari, 

menganalisis dan membandingkannya kapan saja. 
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8. Dapat membuat anda bekerja 

Kebanyakan pekerjaan saat ini membutuhkan beberapa bentuk ketrampilan 

computer. Dengan literasi media digital maka ini dapat membantu pekerjaan 

sehari-hari terutama yang berkaitan dengan pemanfaatan komputer. 

9. Membuat lebih bahagia 

Dalam pandangan Brian Wright di internet banyak sekali berisi konten-konten 

seperti gambar atau video yang bersifat menghibur. Oleh karenanya, dengan 

mengaksesnya bisa berpengaruh terhadap kebahagian seorang. 

10. Mempengaruhi dunia 

Di internet tersedia tulisan-tulisan yang dapat mempengaruhi pemikiran para 

pembacanya. 

2.2.6 Penerapan Literasi Digital di Sekolah 

Dalam penerapan literasi digital di sekolah guru dituntut sebagai fasilitator untuk tidak 

hanya mendayagunakan sumber-sumber belajar yang ada di sekolah seperti hanya 

mengandalkan bahan bacaan buku ajar saja, tetapi dituntut untuk mempelajari berbagai 

sumber belajar, seperti majalah, surat kabar, internet, dan media digital. Hal tersebut 

sangat penting diterapkan, agar apa yang dipelajari sesuai dengan kondisi dan 

perkembangan dunia.  

 Pendayagunaan sumber belajar dalam pembelajaran memiliki arti yang sangat 

penting, selain untuk melengkapi, memelihara, dan memperkaya khasanah belajar, 

sumber belajar juga dapat meningkatkan aktivitas dan kreativitas siswa. Sehingga 
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pendayagunaan sumber belajar secara maksimal, memberikan ketepatan dalam 

menggali berbagai jenis ilmu pengetahuan yang sesuai dengan bidang kajian, sehingga 

pembelajaran literasi digital akan senantiasa “up to date”, dan mampu mengikuti 

akselerasi teknologi dan seni dalam masyarakat yang semakin global. 

 Sehingga dengan melakukan penerapan literasi digital disekolah, siswa dapat 

memperoleh berbagai informasi dalam lingkup yang lebih luas dan mendalam sehingga 

meningkatkan wawasan siswa dan membantu siswa menyelesaikan tugas mereka 

dalam menemukan informasi dari konten digital yang tepat, akurat, dan waktu yang 

relatif singkat. Penerapan literasi digital melibatkan keterampilan siswa untuk 

menggugah media baru, dan pengalaman dari internet.  

Di sekolah, literasi digital dapat dimasukkan ke dalam beberapa mata pelajaran 

seperti Bahasa, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), 

komputer, dan mata pelajaran lainnya. Misalnya, dalam mata pelajaran bahasa ada 

beberapa keterampilan yang harus dikuasai siswa seperti membaca, menyimak, dan 

menulis. Jika dihubungkan dengan literasi digital maka keterampilan membaca, 

menyimak, dan menulis dilakukan dengan media digital seperti melalui komputer, 

internet (blog, media sosial, web), dan hand phone. 

2.2.7 Indikator Literasi Digital di Sekolah 

Indikator literasi digital yang ada di sekolah meliputi 3 macam yaitu: 
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1. Basis Kelas. 

a. Jumlah pelatihan literasi digital yang diikuti oleh kepala sekolah, guru, dan 

tenaga kependidikan. 

b. Intensitas penerapan dan pemanfaatan literasi digital dalam kegiatan 

pembelajaran. 

c. Tingkat pemahaman kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan siswa 

dalam menggunakan media digital dan internet. 

2. Basis Budaya Sekolah 

a. Jumlah dan variasi bahan bacaan dan alat peraga berbasis digital. 

b. Frekuensi peminjaman buku bertema digital. 

c. Jumlah kegiatan di sekolah yang memanfaatkan teknologi dan informasi. 

d. Jumlah penyajian informasi sekolah dengan menggunakan media digital 

atau situs laman. 

e. Jumlah kebijakan sekolah tentang penggunaan dan pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi di lingkungan sekolah. 

f. Tingkat pemanfaatan dan penerapan teknologi informasi dan komunikasi 

dan komunikasi dalam hal layanan sekolah (misalnya, rapor-e, pengelolaan 

keuangan, dapodik, pemanfaatan data siswa, profil sekolah, dsb.) 

3. Basis Masyarakat 

a. Jumlah sarana dan prasarana yang mendukung literasi digital di sekolah. 
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b. Tingkat keterlibatan orang tua, komunitas, dan lembaga dalam 

pengembangan literasi digital. 

2.2.8 Prinsip Dasar Pengembangan Literasi Digital 

Menurut UNESCO konsep literasi digital menaungi dan menjadi landasan penting bagi 

kemampuan memahami perangkat-perangkat teknologi, informasi, dan komunikasi. 

Misalnya, dalam Literasi TIK yang merujuk pada kemampuan teknis yang 

memungkinkan keterlibatan aktif dari komponen masyarakat sejalan dengan 

perkembangan budaya serta pelayanan publik berbasis digital.  

Literasi TIK dijelaskan dengan dua sudut pandang. Pertama, Literasi Teknologi 

(Technological Literacy), sebelumnya dikenal dengan sebutan Literasi Komputer 

(Computer Literacy) merujuk pada pemahaman tentang teknologi digital termasuk di 

dalamnya pengguna dan kemampuan teknis. Kedua, menggunakan Literasi Informasi 

(Information Literacy). Literasi ini memfokuskan pada satu aspek pengetahuan, seperti 

kemampuan untuk memetakan, mengidentifikasi, mengolah, dan menggunakan 

informasi digital secara optimal.  

Konsep literasi digital, sejalan dengan terminologi yang dikembangkan oleh 

UNESCO pada tahun 2011, yaitu merujuk pada serta tidak bisa dilepaskan dari 

kegiatan literasi, seperti membaca dan menulis, serta matematika yang berkaitan 

dengan pendidikan. Oleh karena itu, literasi digital merupakan kecakapan (life skills) 

yang tidak hanya melibatkan kemampuan menggunakan perangkat teknologi, 

informasi, dan komunikasi, tetapi juga kemampuan bersosialisasi, kemampuan dalam 
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pembelajaran, dan memiliki sikap, berpikir kritis, kreatif, serta inspiratif sebagai 

kompetensi digital.  

Prinsip dasar pengembangan literasi digital, antara lain, sebagai berikut: 

1. Pemahaman  

Prinsip pertama dari literasi digital adalah pemahaman sederhana yang meliputi 

kemampuan untuk mengekstrak ide secara implisit dan ekspilisit dari media. 

2. Saling Ketergantungan  

Prinsip kedua dari literasi digital adalah saling ketergantungan yang dimaknai 

bagaimana suatu bentuk media berhubungan dengan yang lain secara potensi, 

metaforis, ideal, dan harfiah. Dahulu jumlah media yang sedikit dibuat dengan 

tujuan untuk mengisolasi dan penerbitan menjadi lebih mudah daripada 

sebelumnya. Sekarang ini dengan begitu banyaknya jumlah media, bentuk-

bentuk media diharapkan tidak hanya sekadar berdampingan, tetapi juga saling 

melengkapi satu sama lain. 

3. Faktor Sosial  

Berbagi tidak hanya sekadar sarana untuk menunjukkan identitas pribadi atau 

distribusi informasi, tetapi juga dapat membuat pesan tersendiri. Siapa yang 

membagikan informasi, kepada siapa informasi itu diberikan, dan melalui 

media apa informasi itu berikan tidak hanya dapat menentukan keberhasilan 

jangka panjang media itu sendiri, tetapi juga dapat membentuk ekosistem 



38 
 

 
 

organik untuk mencari informasi, berbagi informasi, menyimpan informasi, dan 

akhirnya membentuk ulang media itu sendiri. 

4. Kurasi 

Berbicara tentang penyimpanan informasi, seperti penyimpanan konten pada 

media sosial melalui metode “save to read later” merupakan salah satu jenis 

literasi yang dihubungkan dengan kemampuan untuk memahami nilai dari 

sebuah informasi dan menyimpannya agar lebih mudah diakses dan dapat 

bermanfaat jangka panjang. Kurasi tingkat lanjut harus berpotensi sebagai 

kurasi sosial, seperti bekerja sama untuk menemukan, mengumpulkan, serta 

mengorganisasi informasi yang bernilai. 

Pendekatan yang dapat dilakukan pada literasi digital mencakup dua aspek, 

yaitu pendekatan konseptual dan operasional. Pendekatan konseptual berfokus pada 

aspek perkembangan koginitif dan sosial emosional, sedangkan pendekatan 

operasional berfokus pada kemampuan teknis penggunaan media itu sendiri yang tidak 

dapat diabaikan. 

2.2.9 Penerapan Literasi Digital di Sekolah 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia Lengkap, penerapan berasal dari kata “terap” yang 

berarti juru, berukir, kemudian jadi kata “penerap” yang berarti orang yang 

menerapkan, sementara “penerapan” adalah pemasangan atau pengenaan. Penerapan 

dengan istilah lain adalah implementasi, yang berarti penggunaan peralatan dalam 

kerja, pelaksanaan, pengerjaan hingga terwujud.  
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Penerapan literasi digital di sekolah menuntut guru sebagai fasilitator untuk 

tidak hanya mendayagunakan sumber-sumber belajar yang ada di sekolah seperti hanya 

mengandalkan bahan bacaan buku ajar saja, tetapi dituntut untuk mempelajari berbagai 

sumber belajar, seperti majalah, surat kabar, internet, dan media digital. Hal tersebut 

sangat penting diterapkan, agar apa yang dipelajari sesuai dengan kondisi dan 

perkembangan dunia.  

Pendayagunaan sumber belajar dalam pembelajaran memiliki arti yang sangat 

penting, selain untuk melengkapi, memelihara, dan memperkaya khasanah belajar, 

sumber belajar juga dapat meningkatkan aktivitas dan kreativitas siswa. Sehingga 

pendayagunaan sumber belajar secara maksimal, memberikan ketepatan dalam 

menggali berbagai jenis ilmu pengetahuan yang sesuai dengan bidang kajian, sehingga 

pembelajaran literasi digital akan senantiasa “up to date”, dan mampu mengikuti 

akselerasi teknologi dan seni dalam masyarakat yang semakin global. Sehingga dengan 

melakukan penerapan literasi digital disekolah, siswa dapat memperoleh berbagai 

informasi dalam lingkup yang lebih luas dan mendalam sehingga meningkatkan 

wawasan siswa dan membantu siswa menyelesaikan tugas mereka dalam menemukan 

informasi dari konten digital yang tepat, akurat, dan waktu yang relatif singkat. 

Penerapan literasi digital melibatkan keterampilan siswa untuk menggugah media baru, 

dan pengalaman dari internet. 

Di sekolah, literasi digital dapat dimasukkan ke dalam beberapa mata pelajaran 

seperti Bahasa, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), 
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komputer, dan mata pelajaran lainnya. Misalnya, dalam mata pelajaran bahasa ada 

beberapa keterampilan yang harus dikuasai siswa seperti membaca, menyimak, dan 

menulis. Jika dihubungkan dengan literasi digital maka keterampilan membaca, 

menyimak, dan menulis dilakukan dengan media digital seperti melalui komputer, 

internet (blog, media sosial, web), dan hand phone. 

2.3 Kompetensi Literasi Digital 

Literasi digital atau disebut juga dengan literasi informasi digital (Bawden, 2001:2) 

merupakan suatu konsep yang menjelaskan mengenai konsep literasi di era digital. 

Konsep literasi digital ini sudah muncul sejak tahun 1990. Menurut Gilster (1997:1-2), 

literasi digital dijelaskan sebagai kemampuan untuk memahami dan menggunakan 

informasi dari berbagai format. Gilster menjelaskan bahwa konsep literasi bukan hanya 

mengenai kemampuan untuk membaca saja melainkan membaca dengan makna dan 

mengerti. Literasi digital mencakup penguasaan ide-ide, bukan penekanan tombol. Jadi 

Gilster lebih menekankan pada proses berpikir kritis ketika berhadapan dengan media 

digital daripada kompetensi teknis sebagai keterampilan inti dalam literasi digital, serta 

menekankan evaluasi kritis dari apa yang ditemukan melalui media digital daripada 

keterampilan teknis yang diperlukan untuk mengakses media digital tersebut. Gilster 

(1997:3) menjelaskan bahwa selain seni berpikir kritis, kompetensi yang dibutuhkan 

yakni mempelajari bagaimana menyusun pengetahuan, serta membangun sekumpulan 

informasi yang dapat diandalkan dari beberapa sumber yang berbeda. Seseorang yang 

berliterasi digital perlu mengembangkan kemampuan untuk mencari serta membangun 
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suatu strategi dalam menggunakan search engine guna mencari informasi yang ada 

serta bagaimana menemukan informasi yang sesuai dengan kebutuhan informasinya. 

Gilster (1997:3) mengelompokkannya ke dalam empat kompetensi inti yang 

perlu dimiliki seseorang sehingga dapat dikatakan berliterasi digital antara lain: 

1. Pencarian di Internet (Internet Searching)  

Gilster (1997:49), menjelaskan kompetensi sebagai suatu kemampuan seseorang 

untuk menggunakan internet dan melakukan berbagai aktivitas di dalamnya. 

Kompetensi ini mencakup beberapa komponen yakni kemampuan untuk 

melakukan pencarian informasi di internet dengan menggunakan search engine, 

serta melakukan berbagai aktivitas di dalamnya.  

2. Pandu Arah Hypertext (Hypertextual Navigation)   

Gilster (1997: 125-127), menjelaskan kompetensi ini sebagai suatu keterampilan 

untuk membaca serta pemahaman secara dinamis terhadap lingkungan hypertext. 

Jadi seseorang dituntut untuk memahami navigasi (pandu arah) suatu hypertext 

dalam web browser yang tentunya sangat berbeda dengan teks yang dijumpai 

dalam buku teks. Kompetensi ini mencakup beberapa komponen anatara lain: 

Pengetahuan tentang hypertext dan hyperlink beserta cara kerjanya, Pengetahuan 

tentang perbedaan antara membaca buku teks dengan melakukan browsing via 

internet. Pengetahuan tentang cara kerja web meliputi pengetahuan tentang 

bandwidth, http, html, dan url, serta Kemampuan memahami karakteristik halaman 

web.  
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3. Evaluasi Konten Informasi (Content Evaluation)  

Gilster (1997: 87-89) menjelaskan kompetensi ini sebagai kemampuan seseorang 

untuk berpikir kritis dan memberikan penilaian terhadap apa yang ditemukan 

secara online disertai dengan kemampuan untuk mengidentifikasi keabsahan dan 

kelengkapan informasi yang direferensikan oleh link hypertext. Kompetensi ini 

mencakup beberapa komponen antara lain: Kemampuan membedakan antara 

tampilan dengan konten informasi yakni  persepsi pengguna dalam memahami 

tampilan suatu halaman web yang dikunjungi, Kemampuan menganalisa latar 

belakang informasi yang ada di internet yakni kesadaran untuk menelusuri lebih 

jauh mengenai sumber dan pembuat informasi, Kemampuan mengevaluasi suatu 

alamat web dengan cara memahami macam-macam domain untuk setiap lembaga 

ataupun negara tertentu, Kemampuan menganalisa suatu halaman web, serta 

Pengetahuan  tentang FAQ dalam suatu newsgroup/grup diskusi.  

4. Penyusunan Pengetahuan (Knowledge Assembly)   

Gilster (1997: 195-197) menjelaskan kompetensi ini sebagai suatu kemampuan 

untuk menyusun pengetahuan, membangun suatu kumpulan informasi yang 

diperoleh dari berbagai sumber dengan kemampuan untuk mengumpulkan dan 

mengevaluasi fakta dan opini dengan baik serta tanpa prasangka. Hal ini dilakukan 

untuk kepentingan tertentu baik pendidikan maupun pekerjaan. Kompetensi ini 

mencakup beberapa komponen yaitu: Kemampuan untuk melakukan pencarian 

informasi melalui internet, Kemampuan untuk membuat suatu personal newsfeed 

atau pemberitahuan berita terbaru yang akan didapatkan dengan cara bergabung 
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dan berlangganan berita dalam suatu newsgroup, mailing list maupun grup diskusi 

lainnya yang mendiskusikan atau membahas suatu topik tertentu sesuai dengan 

kebutuhan atau topik permasalahan tertentu, Kemampuan untuk melakukan 

crosscheck atau memeriksa ulang terhadap informasi yang diperoleh, Kemampuan 

untuk menggunakan semua jenis media untuk membuktikan kebenaran informasi, 

serta Kemampuan untuk menyusun sumber informasi yang diperoleh di internet 

dengan kehidupan nyata yang tidak terhubung dengan jaringan. 

2.4 KERANGKA BERPIKIR 

Perkembangan internet telah memicu terjadinya informasi yang tiak terkendali. 

Pemilihan atau penemuan suatu informasi haruslah menggunakan sebuah sistem dan 

perumusan tertentu sehingga hasil temuan informasi yang didapatkan sesuai dengan 

yang dibutuhkan. Literasi media digital (media digital literacy) menjadi sebuah kunci 

penting dalam menghadapi berbagai fenomena teknologi informasi yang ada sekarang. 

Saat ini dunia pendidikan merupakan wilayah dimana proses transformasi 

keilmuan dilakukan dengan berbagai cara dan strategi pengajaran. Pada era sebelum 

internet, sistem pendidikan dilakukan secara konvensional dengan model ceramah. 

Akan tetapi pada era internet dimana perkembangan media dan teknologi berkembang 

cukup pesat. Model dan strategi pendidikan berjalan dengan pemanfaatan media dan 

teknologi sebagai sarana pembelajaran yang dikenal dengan media pembelajaran. 

Untuk menjawab ketergantungan siswa terhadap media digital khususnya internet 

tersebut maka perlu dikenalkan dengan kemampuan literasi media digital terhadap 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Kompetensi literasi media digital mejadi solusi dan strategi dalam mengatasi berbagai 

permasalahan yang ada pada perguruan tinggi khususnya dalam menghadapi era 

pendidikan modern. Kompetensi Internet Searching, Hypertextual Navigation, 

Content Evaluation, Knowledge Assembly merupakan sebuah keharusan yang menjadi 

penting terhadap operasional pendidikan. 

Berdasarkan hasil data penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 

menarik kesimpulan bahwa tingkat kompetensi literasi media digital pada siswa SMA 

Negeri 1 Mayong diukur dengan empat kompetensi secara keseluruhan tergolong 

kategori tinggi dengan nilai skor rata-rata 3,24. Dari hasil analisis dan pembahasan 

berdasarkan sub variabel pencarian di internet (internet searching), pandu arah 

hypertext (hypertextual navigation), evaluasi konten informasi (content evaluation), 

dan penyusunan pengetahuan (knowledge assembly) dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut 

1. Tingkat kompetensi literasi media digital pada siswa SMA Negeri 1 Mayong 

berdasarkan sub variabel internet searching tergolong tinggi dengan nilai rata-rata 

skor 3,21. Nilai skor rata-rata tertinggi didapatkan pada indikator web search 

dengan skor rata-rata 3,55. Sedangkan item pernyataan “Pentingnya berinteraksi, 
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mencari ilmu dan mencari hiburan melalui internet” mendapatkan nilai skor rata-

rata terendah yaitu 3,05. 

2. Tingkat kompetensi literasi media pada siswa SMA Negeri 1 Mayong berdasarkan 

sub variabel hypertextual navigation tergolong tinggi dengan nilai rata-rata skor 

3,20. Nilai skor rata-rata tertinggi didapatkan pada indikator pengetahuan tentang 

informasi dalam internet dan buku teks dengan rata-rata skor 3,35. Sedangkan item 

pernyataan “Pentingnya siswa mengetahui tentang HTML, HTTP dan URL” 

mendapatkan nilai skor rata-rata terendah yaitu 3,10. 

3. Tingkat kompetensi literasi media digital pada siswa SMA Negeri 1 Mayong 

berdasarkan sub variabel content evaluation tergolong tinggi dengan nilai rata-rata 

skor 3,26. Nilai skor rata-rata tertinggi didapatkan pada indikator fungsi FAQ 

dalam website dengan skor rata-rata 3,45. Sedangkan item pernyataan “Siswa 

memberikan komentar atas tampilan suatu website” mendapatkan nilai skor rata-

rata terendah yaitu 2,85. 

4. Tingkat kompetensi literasi media digital pada siswa SMA Negeri 1 Mayong 

berdasarkan sub variabel knowledge assembly tergolong tinggi dengan nilai rata-

rata skor 3,28. Nilai skor rata-rata tertinggi didapatkan pada indikator menganalisis 

informasi yang diperoleh dengan skor rata-rata 3,42. Sedangkan item pernyataan 

“Pentingnya mengikuti forum diskusi tentang pembelajaran di media sosial” 

mendapatkan nilai skor rata-rata terendah yaitu 3,18. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan di atas, maka saran 

yang dapat diajukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Pihak sekolah dapat mengadakan program bimbingan atau pelatihan bagaimana 

pentingan mengevaluasi informasi yang ditemukan di dalam internet karena 

pada dasarnya semua informasi yang ada pada internet belum tentu benar. 

Siswa SMA Negeri 1 Mayong perlu meningkatkan lagi kompetensinya dalam 

melakukan pencarian informasi di internet sehingga pencarian informasi dapat 

dilakukan secara lebih efektif dan efisien. 

2. Pihak guru bisa memberikan pembelajaran strategi penelusuran informasi 

sehingga siswa dapat langsung mempraktekkannya dalam kegiatan belajar 

mengajar.
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